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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) adalah masalah kesehatan yang global yang
kejadiannya semakin meningkat (Kurniawati and Afriadi, 2019). Menurut
International Diabetes Federation (IDF), pada tahun 2019 diperkirakan penderita
Diabetes Melitus di dunia mencapai 463 juta orang (Aulya Fitriani et al., 2022).
Indonesia saat ini menduduki peringkat ke-1V dengan penderita diabetes terbanyak
di dunia setelah Amerika Serikat, India dan China (Kurniawati and Afriadi, 2019).
Provinsi Lampung menduduki peringkat ke-27 dari 34 Provinsi di Indonesia.
Menurut profil Dinas Kesehatan Provinsi Lampung pada tahun 2015 mencatat data
10 terbesar seluruh penyakit, diabetes melitus menduduki peringkat ke-8 di
Lampung (Aulia Ramdini et al., 2021).

DM disebabkan kenaikan kadar glukosa darah karena penurunan sekresi
insulin yang rendah oleh kelenjar pankreas dan resistensi insulin atau sensitivitas
terhadap insulin berkurang. Penyakit DM tidak menyebabkan kematian secara
langsung, tetapi akan menjadi fatal jika pemberian terapinya tidak tepat.
Ketidaktepatan terapi dapat membuat kondisi pasien menjadi semakin memburuk
dengan timbulnya komplikasi seperti penyakit jantung koroner, penyakit pembuluh
darah otak, dan penyakit pembuluh darah perifer (Aulia Ramdini et al., 2021)

Obat berperan sangat penting dalam pelayanan kesehatan. Pemberian obat
bertujuan untuk mencapai hasil yang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien
(Kurniawati and Afriadi, 2019). Kepatuhan pengobatan adalah keberhasilan pasien
melakukan pengobatan sesuai dengan apa yang di resepkan oleh dokter. Faktor-
faktor yang mempengaruhi ketaatan terhadap terapi terdiri dari lama terapi,
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hubungan antara dokter dengan pasien, macam-macam dan tingkat keparahan
penyakit pasien, kompleksitas jenis terapi. Kepatuhan yang rendah dapat
menyebabkan kegagalan pengobatan yang berpotensi meningkatkan morbiditas
pada pasien DM (Aulya Fitriani et al., 2022).

Kepatuhan pengobatan secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas
hidup dan dapat menurunkan morbiditas dan mortalitas pasien DM. Kualitas hidup
adalah pandangan seseorang mengenai keadaan hidupnya berkaitan dengan tujuan,
harapan, standar, dan perhatian mereka, serta budaya dan nilai-nilai dimana mereka
tinggal. Kesehatan fisik, jiwa, hubungan sosial dan lingkungan semuanya termasuk
dalam konsep kualitas hidup. Kualitas hidup penderita DM dapat dipengaruhi oleh
umur, jenis, tingkat pendidikan, pekerjaan, kepatuhan pengobatan, dan lama
menderita DM. Berdasarkan jurnal penelitian yang telah dilakukan oleh Aulya
Fitriani, et al (2022), melaporkan bahwa pada pasien DM yang patuh terhadap
pengobatan memiliki kualitas hidup yang lebih baik dari pada pasien DM yang
tidak patuh, semakin tinggi kepatuhan pengobatan maka semakin baik kualitas
hidup pasien.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian non experimental dengan desain
penelitian cross-sectional. Pada penelitian ini menggunakan kuisioner dan data
pasien berupa data demografi pasien. Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan
di Rumah Sakit Harapan Bunda pada periode bulan juli 2023. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu kepatuhan minum obat. Variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu kualitas hidup, umur, jenis kelamin, pekerjaan, tingkat pendidikan serta lama
pengobatan. Kriteria inklusi : pasien yang terdiagnosis diabetes mellitus tipe 2 di
Rumah Sakit Harapan Bunda yang menjalani rawat jalan. Pasien menggunakan obat
antidiabetes oral. Pasien diabetes melitus tipe 2 yang bersedia menjadi responden.
Pasien dengan usia >18 tahun. Kriteria ekslusi : penderita yang tidak mengisi
instrumen penelitian secara lengkap.

HASIL
Sampel yang di teliti dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang di
pilih secara acak dan telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi serta bersedia
untuk diwawancarai dan diobservasi oleh peneliti. Karakteristik responden yang
meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, lama pengobatan, yang akan
disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Persentase

Umur

36-45 th 15 15 %

46-55 th 33 33%
56-65 th 37 37 %

>65 th 15 15 %
Jenis Kelamin

Laki-laki 31 31%

Perempuan 69 69 %
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Pendidikan terakhir
SD 80 80 %
SMP 8 8 %
SMA 6 6 %
SARJANA 6 6 %
Lama Pengobatan
<1th 3 3%
1-3th 6 6 %
> 3th 91 91 %
Pekerjaan
Bekerja 31 31 %
Tdk bekerja 69 69 %

Tabel 2. Tingkat Kepatuhan Pasien DM Tipe 2

Tingkat Kepatuhan Frekuensi (n) Persentase (%0)
Patuh tinggi 9 9
Patuh sedang 57 57
Patuh rendah 34 34
Total 100 100%

Hasil kuisioner kepatuhan pasien DM Tipe 2 dapat di lihat pada tabel 2

dimana berdasarkan data tersebut kepatuhan pasien dalam menjalankan
pengobatannya dibagi dalam tiga kategori yaitu patuh tinggi 9 (9%), patuh sedang
57 (57%) serta patuh rendah 34 (34%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
kepatuhan minum obat sebagian besar sudah patuh sebanyak 66 (66%), namun ada
sekitar 34 (34%) pasien DM Tipe 2 tidak patuh minum obat

Tabel 3. Kualitas Hidup Pasien DM Tipe 2

Kualitas Hidup

Frekuensi (n)

Persentase (%0)

Baik 66 66
Cukup 33 33
Kurang 1 1
Total 100 100%

Berdasarkan hasil kuisioner data kualitas hidup dibagi menjadi tiga kategori
yaitu kategori baik sebesar 66%. Selain itu masih ada penderita yang merasa kurang
peduli dalam memperhatikan kualitas hidup mereka sehingga akhirnya berimbas
pada ketidakpatuhan, diharapkan agar kedepannya dengan baik pasien sadar akan
pentingnya menjaga kualitas hidup dan yang sudah baik kualitas hidupnya lebih
ditingkatkan lagi agar kepatuhan dalam pengobatan dapat tercapai (Roslandari et
al., 2020).

PEMBAHASAN

Penelitian ini  merupakan penelitian rancangan kuantitatif yang
menggunakan metode observasional dengan desain penelitian potong lintang (cross
sectional). Data diperoleh dari penyebaran kuisioner pasien DM yang melakukan
rawat jalan di Rumah Sakit Harapan Bunda. Teknik pengumpulan sampel dilakukan
dengan metode accidental sampling, yaitu dengan memilih responden yang
kebetulan dijumpai saat penelitian berlangsung. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pasien DM Tipe 2 rawat jalan dengan kriteria inklusi dan
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eksklusi. Responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pasien DM Tipe 2
rawat jalan di Rumah Sakit Harapan Bunda pada tanggal 01 Juli 2023 s/d 31 Juli
2023 sebanyak 100 responden. Data karakteristik pasien disajikan pada Tabel 1.

Hasil penelitian memperlihatkan responden dengan jenis kelamin
perempuan menjadi jumlah terbanyak menderita DM Tipe 2 dengan jumlah 69
orang (69%) dan sisanya laki-laki 31 orang (31%) dengan rentang usia 56-65 th
sekitar 37 orang (37%), pada umur lansia awal rentang usia 46-55 th sekitar 33
orang (33%) banyaknya jumlah perempuan dibandingkan dengan laki-laki yaitu
disebabkan karena sindrom siklus bulanan dan pasca menopouse yang beresiko
dalam pendistribusian lemak ditubuh sehingga mudah menumpuk akibat adanya
proses hormonal tersebut berimbas menjadikan mayoritas perempuan memiliki
peningkatan resiko mengalami DM Tipe 2 . rentang usia juga dapat mempengaruhi
hal ini dikarenakan adanya gangguan atau kelainan di organ pankreasnya dan
berimbas pada ketidakmampuan tubuh untuk mensekresi insulin dan menaikkan
kadar gula darah.

Pendidikan terakhir responden mayoritas pada jenjang SD dengan jumlah
80 orang (80%) sedangkan sisanya pada jenjang SMP dengan jumlah 8 orang (8%),
jenjang SMA 6 orang (6%) dan jenjang Diploma/Sarjana 6 orang (6%). Tingkat
pendidikan pasien adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan
pengobatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka pengetahuan seseorang akan
semakin meningkat, jika pengetahuannya kurang pada seseorang yang
berpendidikan rendah terhadap kesehatan akan mengalami kesulitan saat menerima
informasi (penyuluhan) yang diberikan oleh petugas, sehingga berdampak terhadap
pengobatannya.

Hasil analisis lama menjalani pengobatan terbanyak pada rentang waktu >3
tahun sebanyak 91 orang (91%) dimana terbagi menjadi tiga kategori kepatuhan
yaitu patuh tinggi 9 orang (9%), patuh sedang 57 orang (57%), dan patuh rendah 34
orang (34%) sedangkan pada rentang waktu 1-3 tahun sebanyak 6 orang (6%).
(Handayani et al., 2019).

Pada penelitian ini telah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas yang
beradaptasi pada penelitian sebelumnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
sah atau tidaknya suatu kuisioner yang akan digunakan pada sebuah penelitian.
Kuisioner kepatuhan yang digunakan berisi 8 buah pertanyaan dan Kuisioner
kualitas hidup yang digunakan berisikan 12 buah pertanyaan tentang kualitas hidup.
Kuisioner ini telah di adopsi dari skripsi (Fadya, 2021) telah diuji validitas dengan
hasil semua pertanyaan dalam kuisioner tersebut dinyatakan telah memenuhi nilai
korelasi (sig.(2-tailed) < taraf signifikan (o) sebesar 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan signifikan antara kepatuhan
minum obat dengan kualitas hidup dimana nilai p-value 0,001 (p>0,05), hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada pasien DM Tipe 2 di Kabupaten
Garut dimana hasil p-value 0,000 (p<0,05) (Aulya Fitriani et al., 2022). Pada
penelitian lain juga yang telah dilakukan pada penderita DM Tipe 2 di RSUD Ulin
Banjar Masin diperoleh hasil p-value 0,005 (p<0,05) yang berarti terdapat
hubungan signifikan antara kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup penderita
DM Tipe 2 (Astuti and Akbar, 2022). Semakin tinggi kepatuhan pasien maka
kualitas hidup akan semakin baik.
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SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dari perhitungan kuisioner kepatuhan dengan
kategori patuh tinggi 9 (9%)orang,kategori patuh sedang 57 (57%) orang serta
kategori patuh rendah 34 (34%)orang sedangkan hasil dari perhitungan kuisioner
kualitas hidup yaitu kategori baik 66 (66%) orang,kategori cukup 33 (33%) orang
dan kategori kurang 1 (1%) orang. Berdasarkan hasil analisis pada hubungan
kepatuhan dengan kualitas hidup maka didapatkan nilai p-value 0,001 (<0,05) yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan minum obat
dengan kualitas hidup pasien DM.

SARAN

Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini lebih luas lagi seperti meneliti status kadar gula, dukungan keluarga
dan komplikasi lain dengan jumlah responden lebih banyak lagi agar dapat melihat
hubungan yang signifikan terhadap variabel yang ada pada penelitian tersebut
dengan menggunakan metode penelitian non-eksperimental dengan desain cross-
sectional.
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